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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

1.

Definisi Konsep Variabel

Variabel merupakan suatu atribut atau ciri-ciri mengenai
sesuatu yang dapat berbentuk benda atau kejadian yang dapat
diamati. Secara konseptual, variabel merupakan suatu konsep
yang memiliki keragaman nilai. Sementara konsep merupakan
gambaran abstrak tentang suatu fenomena atau benda.

Berdasarkan ~ fungsi  hubungannya,  variabel  dalam
penelitian  eksperimen sekurang-kurangnya dibedakan menjadi
variabel terikatdan variabel bebas. Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Sebaliknya
variabel bebas adalah yang mempengaruhi variabel terikat.
Variabel terikat dalam penelitian kasus tunggal dikenal dengan
nama perilaku sasaran (target behavior). Sementara itu, variabel
bebas dikenal dengan istilah intervensi atau perlakuan.

Hubungan kedua variabel tersebut menjadi perhatian
utama karena pada hakekatnya penelitian eksperimen bertujuan
untuk mengetahui hubungan fungsional atau hubungan sebab
akibat antara variabel bebas dan terikat. (Sunanto, dkk., 2006,
him. 11-12)

Definisi Operasional Variabel
1.  Variabel Bebas

Variabel bebas (independent variable) dalam penelitian iniyaitu
penggunaan teknik jahit tangan. Teknik menjahit dengan tangan
merupakan teknik dasar dalam pelajaran menjahit dengan tanpa
menggunakan mesin jahit. Ada berbagai macam teknik jahit tangan
seperti teknik tusuk feston, tikam jejak, dan lain sebagainya. Dalam
penelitian ini teknik jahit tangan yang akan dipelajari anak sebagai
subjek penelitian akan lebih dikhususkan pada penggunaan teknik
jahit tangan tusuk feston untuk pembuatan boneka gantung berbahan
kain felt.
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2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) pada penelitian ini adalah
keterampilan menjahit pada siswa tunarungu kelas XII SMALB YKS
Il Katapang. Keterampilan menjahit yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pada pembuatan boneka gantung berbahan kain felt.

Menurut DEPDIKNAS (2003), keterampilan adalah mata
pelajaran yang berisi kemampuan konseptual, apresiatif, dan kreatif
produktif dalam menghasilkkan benda bentuk kerajinan dan/ atau
produk teknologi yang memberikan penekanan pada penciptaan
benda-benda fungsional dari karya kerajinan, karya teknologi
sederhana, yang bertumpu pada keterampilan tangan. Adapun
indikator terampil menjahit dalam membuat boneka gantung berbahan
kain felt bagi subjek dalam penelitian ini ditekankan pada:

- Mengenal alat dan bahan yang digunakan

- Mengetahui kegunaan alat dan bahan yang digunakan

- Menjiplak dan menggunting pola desain pada kain felt

- Menjahit kain felt dengan menggunakan teknik tusuk feston

(Jahitan tangan)

- Menempel dan menggabungkan hiasan

- Mengisi bantalan kain dengan dakron

- Membungkus produk (packaging)

- Menjaga kerapian hasil karya yang dibuat

Adapun jenis ukuran untuk variabel terikat yang digunakan pada
penelitian ini adalah persentase (percentage), dimana peneliti akan
menilai skor yang diperoleh subjek pada instrumen lalu membaginya
dengan skor maksimal dan dikalikan dengan 100% (mengubah data

menjadi satuan persentase).
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian eksperimen subjek
tunggal (single subject experimental) dengan desain A-B-A.“Eksperimen
subjek tunggal (single subject experimental), merupakan eksperimen yang
dilakukan terhadap subjek tunggal” (Sukmadinata, 2012, him. 59)

“Pendekatan dasar dalam eksperimen subjek-tunggal adalah meneliti
individu dalam kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan
dan akibatnya terhadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut”
(Sukmadinata, 2012, him. 209-210).

Dalam Sunanto, dkk. (2006, him. 44), Mula-mula perilaku sasaran
(target behavior) diukur secara kontinu pada kondisi baseline (Al) dengan
periode waktu tertentu kemudian pada kondisi intervensi (B). Pada desain
A-B-A setelah pengukuran pada kondisi intervensi (B), pengukuran pada
kondisi baseline kedua (A2) diberikan. Penambahan kondisi baseline yang
kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk kondisi intervensi
sehingga keyakinan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan fungsional
antara variabel bebas dan variabel terikat lebih kuat.

Struktur dasar desain A-B-A dalam penelitian subjek tunggal ini
adalah seperti terlihat pada grafik berikut:

Grafik 3.1 Desain A-B-A

Basekne (A1) Intervonsi (8) Basekno (A2)

Perilaku
Sasaran

Ses| (waktu)
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1.  Prosedur dan Tahap-tahap Penelitian

Adapun prosedur eksperimen dalam penelitian subjek tunggal ini
adalah sebagai berikut:

a.  Kondisi Baseline-1 (A)

Langkah pertama, peneliti meneliti subjek penelitian yang telah
memenuhi  kriteria  secara  individu  untuk dapat  mengikuti
pembelajaran keterampilan menjahit menggunkan teknik jahit tangan
dalam kondisi tanpa perlakuan atau pada keadaan natural sebelum
diberikan intervensi apapun. Subjek diperlihatkan contoh karya yang
telah dibuat berupa boneka gantung dan selanjutnya tanpa diajari
terlebin dahulu, mereka diminta untuk membuat produk yang sama
seperti yang dicontohkan. Jumlah sesi dalam kondisi baseline-1 akan
disesuaikan sampai data yang diperoleh stabil.

b.  Kondisi Intervensi (B)

Langkah kedua, peneliti meneliti subjek penelitian terkait
keterampilan menjahit secara individu dalam kondisi dengan
perlakuan. Pada tahap ini, pengukuran variabel terikat atau perilaku
sasaran dilakukan berulang-ulang dengan hitungan periode waktu
perhari (@ 2 x 45 menit) dalam jumlah sesi yang akan disesuaikan.
Subjek tidak lagi membuat produk sendiri, melainkan dengan adanya
campur tangan peneliti berupa pemberian pembelajaran tentang tata
cara membuat boneka gantung menggunakan teknik jahit tangan
secara sistematis. Adapun perbandingan skor persentase yang dihitung
berdasarkan daftar perolehan ceklis dari butir instrumen tidak
dilakukan  antarindividu  maupun  kelompok tetapi perbandingan
dilakukan pada subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda
(kondisi baseline dan kondisi intervensi) secara perorangan.

c.  Kondisi Baseline-2 (A’)

Pada desain A-B-A setelah pengukuran pada kondisi intervensi
(B), pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2) diberikan. Subjek
kembali diminta membuat boneka tanpa adanya lagi pemberian
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perlakuan dari peneliti seperti pada kondisi sebelumnya. Penambahan
kondisi baseline yang kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol
untuk  kondisi intervensi sehingga keyakinan untuk  menarik
kesimpulan adanya hubungan fungsional antara variabel bebas dan

variabel terikat lebih kuat.

C. Lokasidan Subjek Penelitian
1.  Lokasi Penelitian
Lokasi tempat dilakukannya penelitian ini adalah di SLB
(Sekolah Luar Biasa) Yayasan Keluarga Sejahtera 111 (YKS 1II)

Katapang, Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat.

2.  Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini yaitu dua orang siswa tunarungu
kelas XII SMALB di SLB YKS Il Katapang Kabupaten Bandung
dengan jumlah dua orang.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling purfosive, yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan
tertentu  berkaitan dengan Kkesiapan peserta didik mengikuti
pembelajaran keterampilan menjahit. Adapun kriteria yang  harus
dimiliki siswa untuk dapat mengikuti pembelajaran ini adalah sebagai
berikut:

1. Koordinasi visual dan motorik halus;

2. Mampu menjahit menggunakan jarum secara manual;

3. Memiliki keinginan;

4. Memiliki motivasi;

5. Adanya potensi minimal rata-rata.

Adapun identitas subjek pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tabel 3.1 Identitas Subjek Penelitian

Identitas Subjek 1 Subjek 11
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Nama SS (S) NS (N)
Kelas XIl SMALB XIl SMALB
Umur 21 tahun 18 tahun
Jenis Kelamin Perempuan Laki-laki
Alamat Katapang Katapang
Agama Islam Islam

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

“Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang variasi karakteristik variabel secara
objektif.” (Suharsaputra, 2012, him. 98)

Instrumen atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:Program pembelajaran yang kemudian disusun dalam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) keterampilan menjahit
untuk Kelas X1l SMALB B.

Adapun  langkah-langkah  yang dilakukan peneliti  dalam
menyusun insturmen penelitian adalah sebagai berikut:

1)  Membuat kisi-kisi instrumen (terlampir)

2)  Membuat item atau butir soal (terlampir)

3)  Membuat kriteria penilaian (terlampir)

4)  Mengujicobakan instrumen (uji validitas dan reliabilitas)

2.  Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memerlukan data dengan menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, yaitu melalui wawancara (interview),
observasi, dan tes.

Wawancara dilakukan peneliti dengan pihak terkait (Kepala
Sekolah, guru, dan siswa SMALB B) sebagai studi pendahuluan untuk
mengetahui dan mengumpulkan data-data informasi tentang program

penyelenggaraan keterampilan vokasional di SLB.
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Observasi dilakukan untuk meninjau keadaaan empirik di SLB
mengenai sarana dan prasarana yang tersedia dalam menunjang
keterampilan vokasional peserta didik dan hal-hal lainnya yang harus
ditelitiMenurut ~ Sugiyono (2014, him. 203) bahwa “Teknk
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.”

‘Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang
perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di
bidang pendidikan yang berbentuk pemberian tugas atau
serangkaian tugas baik berupa pertanyaan-pertanyaan (yang
harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus dikerjakan)
oleh testee, sehingga (atas dasar data yang diperoleh dari hasil
pengukuran tersebut) dapat dihasilkan nilai yang melambangkan
tingkah laku atau preatasi testee; nilai mana dapat dibandingkan
dengan nilai-nilai yang dicapai oleh testee lainnya, atau
dibandingkan dengan nilai standar tertentu.” Sudijjono (2001,
him. 66) dalam Taniredja dan Mustafidah (2012, him. 49)

Tes vyang dimaksud ialah berisipertanyaan-pertanyaan dan
perintah kinerja (praktik) dalam mengukur kemampuan keterampilan
menjahit siswa tunarungu (subjek penelitian) pada kondisi baseline
(Al) sebelum diberikan perlakuan, kondisi intervensi (B) pada saat
pemberian perlakuan, dan kondisi baseline kedua (A2) untuk

mengukur akibat setelah diberikan treatment.

3. Uji Coba Instrumen
a.  Uiji Validitas

Menurut Arikunto dalam Taniredja dan Mustafidah (2012: 42),
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.

Untuk mengetahui ketepatan instrumen materi pembelajaran
keterampilan menjahit, peneliti melakukan cara judgement ahli yang
kompeten. Agar instrumen yang kita kembangkan memuat semua
materi yang hendak diukur, maka instrumen harus memiliki validitas

isi (content validity) yang berkenaan dengan isi dan format dari
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instrumen agar dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar
(achievement) berupa keterampilan menjahit dan mengukur efektivitas
pelaksanaan program dan tujuan.

Menurut Sugiyono (2014, him. 182), “Untuk instrumen yang
berbentuk test, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang
telah diajarkan.”

Untuk menguji validitas butir-butir instrumen lebih lanjut, maka
setelah dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan,
dan dianalisis.

Proses validasi berupa penilaian Kisi-Kisi instrumen dengan
kecocokkan butir-butir instrumen yang dilakukan oleh para ahli
bidang studi yang relevan sebanyak tiga orang. Data yang sudah

terkumpul dinilai validasinya menggunakan persentase dengan rumus:

p =2 1009
_ENX 0

Di mana;
P = Persentase
¥n =Jumlah cocok

YN =Jumlah penilai guru mata pelajaran

b.  Uji Reliabilitas

Menurut Sukmadinata (2012: 229-230), “Reliabilitas berkenaan
dengan tingkat keajegan atau ketepatan hasil pengukuran. Suatu
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrumen
tersebut digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali
hasilnya sama atau relatif sama.”

Pengujian reliabilitas intrumen dilakukan dengan teknik belah
dua (split-half method) menggunakan formula Spearman-Brown pada
instrumen  pengukuran dengan jumlah item genap Yyang telah
divalidasi.

Rima Pebriani, 2016
PENGGUNAAN TEKNIK JAHIT TANGAN DALAM MENINGKATKAN KETERAMPILAN VOKASIONAL

MENJAHIT PADA SISWA TUNARUNGU DI SLB YKS 11l KATAPANG KABUPATEN BAND UNG
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



30

Pengujian  reliabilitas  instrumen  dilakukan secara internal
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan teknik belah dua dari Spearman Brown
(split half).

Berikut rumusnya:

2rb
=
1+rb
Di mana;
ri =reliabilitas internal seluruh instrumen

fh = ryy indeks korelasi antara dua belahan instrumen
Sebelum data dimasukkan ke dalam rumus di atas, terlebih
dahulu menghitung indeks korelasi antara dua belahan instrumen,

Rumus yang digunakan yaitu:

(o= N Zxy—(x) (Zy)
Y JIN 2 —(Zx) N Ty? —(Ty)’}

Di mana:

rxy = koofisien korelasi X danY
X =skor belahan awal

Y = skor belahan akhir

N = jumlah sampel

E. Teknik Pengolahan Data
Pada penelitian eksperimen dengan subjek tunggal digunakan statistik
deskriptif yang sederhana. Menurut Sugiyono (2014, him. 207 — 208),
“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.”

“Tujuan utama analisis data dalam penelitian di bidang modifikasi
perilaku adalah untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi
terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah. Metode analisis yang
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digunakan lazim disebut inspeksi visual dimana analisis dilakukan
dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap data yang
telah ditampilkan dalam grafk.” (Sunanto, dkk., 2006, him. 65)

Sunanto dkk. (2006, hlm. 31) menambahkan bahwa, “Fungsi utama
grafik adalah  mengkomunikasikan data kepada pembaca tanpa
menggunakan Kkata-kata. Untuk memenuhi hal tersebut peneliti harus
memilih tipe grafik yang paling sesuai dan menampilkan data secara jelas,
lengkap, dan konsisten.”

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis
data yang telah didapat adalah sebagai berikut:

1.  Menskor hasil pengukuran pada fase baseline-1 (A) dari masing-
masing subjek pada setiap sesinya.

2.  Melakukan analisis dalam kondisi pada baseline-1 (A) untuk
mengetahui kecenderungan stabilitasnya.

3. Melakukan sesi intervensi setelah data pada Dbaseline-1 (A)
menunjukkan kestabilan.

4.  Menskor hasil pengukuran pada fase intervensi (B) dari masing-
masing subjek pada setiap sesinya.

5. Menskor hasil pengukuran pada fase baseline-2 (A’) dari masing-
masing subjek pada setiap sesinya.

6. Membuat tabel perhitungan jumlah skor, rata-rata, dan persentase
pada data hasil baseline-1 (A), intervensi (B), dan baseline-2 (A’) dari
masing- masing subjek pada setiap sesinya.

7. Membandingkan hasil perhitungan jumlah skor, rata-rata, dan
persentase pada data hasil baseline-1 (A), intervensi (B), dan baseline-
2 (A’) dari masing-masing subjek pada setiap sesinya.

8.  Membuat analisis dalam bentuk grafik agar dapat telihat secara jelas
adanya perubahan dan perbandingan hasil pada tiap fase secara
keseluruhan.

9. Membuat analisis dalam kondisi dan antarkondisi.

Setelah data terkumpul maka dilakukan analisis pada data tersebut.
Terdapat dua langkah-langkah yang harus dipenuhi dalam analisis statistik
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deskriptif ini, yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antarkondisi. Analisis
perubahan dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu
kondisi. Sementara komponen yang akan dianalisis dalam kondisi ini
meliputi komponen; 1) panjang kondisi, 2) kecenderungan arah, 3) level
stabilitas, 4) level perubahan, 5) jejak data, dan 6) rentang.

Analisis antarkondisi terkait dengan komponen utama yang meliputi;
1) jumlah variabel yang diubah, 2) perubahan kecenderungan dan efeknya,
3) perubahan stabilitas, 4) perubahan level, dan 5) data tumpang tindih
(overlap).
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